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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menganalisis peran efikasi diri sebagai faktor perantara dalam hubungan antara
variabel minat kerja dan pengalaman magang terhadap kesiapan kerja Generasi Z di Indonesia. Penelitian ini
mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan mendistribusikan kuesioner kepada 250 mahasiswa tahun
terakhir. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) guna mengevaluasi hubungan antar variabel. Menggunakan aplikasi SmartPLS versi 4, Temuan
penelitian mengindikasikan bahwa efikasi diri berperan sebagai mediator yang signifikan dalam pengaruh
minat kerja dan pengalaman magang terhadap kesiapan kerja. Populasi sampel dalam penelitian ini berjumlah
207 responden. Berdasarkan hasil penelitian, minat kerja terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja maupun efikasi diri. Selain itu, pengalaman magang juga menunjukkan kontribusi
yang positif dan signifikan terhadap kedua variabel tersebut. Efikasi diri sendiri memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan kesiapan kerja. Sebagai variabel mediasi, efikasi diri secara positif dan
signifikan memediasi hubungan antara minat kerja dan kesiapan kerja, serta antara pengalaman magang dan
kesiapan kerja.

Kata Kunci: Minat Kerja, Pengalaman Magang, Kesiapan Kerja, Efikasi Diri, Indonesia.

ABSTRACT

This study aims to analyze the role of self-efficacy as a mediating factor in the relationship between job interest
and internship experience on the job readiness of Generation Z in Indonesia. A quantitative approach was
adopted, with questionnaires distributed to 250 final-year university students. Data analysis was conducted
using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) to evaluate the relationships among
variables, utilizing SmartPLS version 4. The findings indicate that self-efficacy serves as a significant mediator
in the influence of job interest and internship experience on job readiness. The final sample consisted of 207
respondents. The results show that job interest has a positive and significant effect on both job readiness and
self-efficacy. Likewise, internship experience also contributes positively and significantly to both variables.
Self-efficacy itself plays a crucial role in enhancing job readiness. As a mediating variable, self-efficacy
positively and significantly mediates the relationship between job interest and job readiness, as well as the
relationship between internship experience and job readiness.

Keywords: Job Interest, Internship Experience, Job Readiness, Self-Efficacy, Indonesia.

PENDAHULUAN

Indonesia tengah berada dalam era globalisasi, yang membawa dampak pada semakin
ketatnya persaingan di dunia kerja yang terus berkembang secara kompetitif dan dinamis. Dalam
kondisi ini, individu yang ingin memasuki pasar tenaga kerja harus memiliki kemampuan adaptasi
yang kuat serta daya saing tinggi guna menghadapi perubahan di berbagai sektor kehidupan,
terutama dalam dunia profesional yang menuntut SDM berkualitas (Astuti et al., 2023). Pendidikan

menjadi salah satu aspek kunci dalam mencetak tenaga kerja unggul, di mana perguruan tinggi
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memiliki peran strategis dalam membekali individu dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia
kerja (Orr et al.,, 2023). Sektor pendidikan tidak hanya menjadi penyedia tenaga kerja, tetapi juga
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas SDM di Indonesia (Syawitri et al., 2024). Oleh karena
itu, lulusan perguruan tinggi harus memiliki kompetensi dan keterampilan yang relevan untuk
memperbesar peluang mereka dalam mendapatkan pekerjaan (Peersia et al., 2024).

Dalam berbagai penelitian, kompetensi diakui sebagai faktor esensial yang mendukung
kesiapan lulusan dalam memasuki dunia kerja, di mana istilah ini sering dikaitkan dengan
keterampilan dan karakteristik individu (Prikshat et al., 2019). Berdasarkan laporan Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2024, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia pada Februari 2024
tercatat sebesar 4,82% dari total penduduk, dengan kelompok usia 15-24 tahun menjadi yang paling
dominan dalam angka tersebut (Badan Pusat Statistik, 2024). Pada bulan yang sama, tingkat
pengangguran di kalangan usia muda (15-24 tahun) mencapai angka tertinggi, yaitu 16,42% dari
total populasi. Dari segi pendidikan, mayoritas Generasi Z yang berusia 15-24 tahun masih berstatus
sebagai pelajar, mahasiswa, atau baru menyelesaikan pendidikan tinggi dan dikenal sebagai fresh
graduate.

Pada Februari 2024, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) lulusan perguruan tinggi
mencapai 5,63%, meningkat 0,11% dibandingkan tahun sebelumnya. Rendahnya penyerapan
lulusan di pasar kerja disebabkan oleh kurangnya kesiapan kerja serta ketidaksesuaian antara latar
belakang pendidikan dan jenis pekerjaan yang tersedia (F. D. Lestari & Ubaidillah, 2022). Selain itu,
kelompok usia 15-24 tahun yang tergolong NEET (Not in Education, Employment, or Training)
mencapai 22,25%, menunjukkan potensi ancaman terhadap optimalisasi bonus demografi menuju
Indonesia Emas 2045 (Safitri & Rezza, 2025). Untuk mengatasi tantangan tersebut, penting bagi
mahasiswa dan lulusan dibekali keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri. Kesiapan
kerja yang baik memudahkan adaptasi di lingkungan profesional dan meningkatkan daya saing.
Dengan demikian, topik kesiapan kerja relevan untuk dikaji dalam penelitian. Faktor-faktor seperti
minat kerja, pengalaman magang, dan efikasi diri menjadi aspek penting yang memengaruhi
kesiapan individu dalam memasuki dunia kerja (Daud et al., 2024).

Perubahan pola pikir dan preferensi kerja generasi Z menjadi salah satu aspek yang menarik
perhatian. Berdasarkan penelitian Randstad Workmonitor (2022), sekitar 58 persen pekerja Gen Z
berusia 18 hingga 24 tahun lebih memilih untuk meninggalkan pekerjaan yang tidak mereka nikmati
atau yang tidak sesuai dengan minat mereka. Sikap ini berbeda dari generasi sebelumnya yang lebih
cenderung beradaptasi dan menerima pekerjaan meskipun tidak sesuai dengan preferensi pribadi.
Selain ekspektasi tinggi terhadap pekerjaan, Gen Z juga menghadapi kendala lain, yaitu
keterbatasan pengalaman kerja yang sesuai dengan kebutuhan industri (Ratuela et al., 2022).
Perusahaan cenderung mencari pekerja dengan pengalaman yang bisa langsung diterapkan,
sedangkan banyak lulusan baru hanya memiliki pengalaman dari organisasi atau program magang
yang belum tentu relevan dengan dunia kerja (Muslim et al., 2020).

Selain itu, perubahan cara pandang terhadap dunia kerja dan kurang nya minat untuk
bekerja turut menjadi faktor yang menyulitkan Gen Z dalam mendapatkan pekerjaan yang sesuai
dengan keinginan. Banyak dari mereka lebih mengutamakan fleksibilitas kerja, seperti bekerja dari
rumah atau lokasi mana pun, terutama di sektor industri kreatif. Akibatnya, perusahaan perlu
beradaptasi dengan preferensi generasi ini. Tantangan semakin besar bagi Gen Z di daerah, di mana
ketersediaan lapangan kerja masih terbatas dan banyak masyarakat masih memandang pekerjaan

sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai pilihan utama. Persaingan ketat akibat minimnya
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peluang kerja di daerah semakin mempersempit kesempatan mereka untuk mendapatkan pekerjaan
yang diinginkan. Menurut data dari GWI, sebuah lembaga riset pasar di Amerika Serikat, sekitar
72% Gen Z lebih memilih membatasi diri dalam kehidupan pribadi maupun profesional. Mereka
menolak budaya kerja berlebihan (hustle culture) dan lebih mengutamakan kenyamanan serta
keseimbangan hidup (soft life). Karena pilihan ini, mereka sering mendapat stigma sebagai individu
yang kurang giat dan kurang mampu bekerjasama dalam tiem di lingkungan kerja. Selain itu, Gen
Z lebih tertarik pada lingkungan kerja yang mendukung percepatan karier mereka (Hanifah &
Wardono, 2020).

Minat adalah aspek sikap yang berperan dalam membentuk kecenderungan dan prasangka
seseorang. Minat dapat diartikan sebagai ketertarikan serta preferensi terhadap suatu kegiatan atau
objek tertentu. Rasa ketertarikan ini berperan dalam mendorong individu untuk menjalankan
berbagai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari, termasuk mempersiapkan diri menghadapi dunia
kerja. Oleh karena itu, minat terhadap suatu pekerjaan menjadi faktor utama dalam kesiapan kerja,
karena dapat mempengaruhi keputusan seseorang sebelum memasuki dunia kerja (Navisha et al.,
2022). Selain minat kerja, faktor lain yang memengaruhi kesiapan kerja adalah Pengalaman magang,
yang menjadi salah satu faktor penting yang membantu individu mempersiapkan diri sebelum
memasuki dunia kerja setelah lulus. Dengan mengikuti magang, individu memperoleh pengalaman
praktis yang memungkinkan mereka memahami dinamika dunia kerja dan mengembangkan
keterampilan yang relevan. Semakin baik keterampilan yang dimiliki, semakin tinggi kesiapan kerja
seseorang, sehingga memperbesar peluang mereka untuk bersaing di pasar tenaga kerja. Magang
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk merasakan langsung suasana kerja yang
sesungguhnya, mengenal budaya kerja, meningkatkan potensi diri, serta membangun sikap disiplin
dan tanggung jawab (Puteri & Rozamuri, 2023); (Puteri & Rozamuri, 2023).

Efikasi diri berperan penting dalam meningkatkan kesiapan kerja individu. Menurut
Syandianingrum & Wahjudi (2021), efikasi diri mengacu pada keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya untuk mencapai tujuan tertentu, di mana mahasiswa yang memiliki tingkat
kepercayaan diri tinggi lebih siap menghadapi tantangan dalam meraih kesuksesan. Tingkat efikasi
diri juga menentukan besarnya usaha yang dilakukan serta seberapa lama seseorang mampu
bertahan dalam menghadapi hambatan (Sulistiowati & Komari, 2020). Individu dengan efikasi diri
tinggi cenderung mampu mengendalikan kehidupannya dengan menerapkan pola pikir positif
(Nastasia et al., 2022). Berdasarkan penelitian sebelumnya, efikasi diri sebagai variabel mediasi
terbukti memiliki pengaruh yang besar dan signifikan dalam menghubungkan pengalaman magang
dengan kesiapan kerja (Pitaloka et al., 2022).

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Diyah Rosyani (2017), menemukan
bahwa pengalaman magang, minat terhadap pekerjaan, serta informasi terkait dunia kerja secara
bersama-sama memberikan dampak positif terhadap kesiapan kerja. Dari temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa minat kerja, pengalaman magang menjadi salah satu faktor penting yang
berkontribusi dalam membentuk kesiapan seseorang sebelum memasuki dunia kerja.

Penelitian ini memiliki perbedaan dari studi sebelumnya karena penulis mengadaptasi
berbagai variabel dari riset terdahulu dan mengintegrasikannya untuk menganalisis pengaruhnya
terhadap kesiapan kerja. Jika penelitian sebelumnya belum meneliti kombinasi minat kerja,
pengalaman magang, efikasi diri, serta kesiapan kerja dalam satu studi, maka riset ini memberikan
kontribusi baru dengan menguji keterkaitan antara keempat variabel tersebut. Fokus utama

penelitian ini adalah Generasi Z, khususnya mahasiswa tingkat akhir dan fresh graduate (lulusan
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S1). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam literatur akademik
mengenai kesiapan kerja bagi Generasi Z di Indonesia, khususnya terkait minat kerja, pengalaman

magang, efikasi diri, dan kesiapan dalam memasuki dunia kerja.

LANDASAN TEORI
A. Minat Kerja

Minat merupakan dorongan, ketertarikan, serta keinginan seseorang terhadap
sesuatu yang disukainya. Yuniyanti (2021), menyatakan bahwa minat kerja adalah kondisi
psikologis dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk mencapai hasil secara optimal.
Ketertarikan yang kuat terhadap suatu hal menjadi bekal penting dalam meraih tujuan yang
diinginkan. Oleh sebab itu, dalam rangka mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja,
keberadaan minat terutama minat terhadap jenis pekerjaan tertentu merupakan aspek
penting yang dapat menjadi faktor penarik bagi individu sebelum terjun ke lingkungan kerja
(Astuti et al., 2023).

Ketika seseorang tertarik pada suatu hal, dia akan lebih terdorong untuk
melakukannya dengan penuh semangat. Selain itu, minat juga menjadi faktor utama dalam
membangun motivasi, yang memungkinkan individu untuk mengejar hal-hal yang mereka
sukai ketika diberikan kebebasan untuk memilih. Minat merupakan salah satu aspek dalam
sikap yang berperan dalam membentuk prasangka seseorang. Minat mencerminkan
ketertarikan dan kecenderungan seseorang terhadap suatu aktivitas atau bidang tertentu.
Oleh karena itu, minat kerja menjadi faktor yang krusial dalam kesiapan kerja, karena dapat
memengaruhi keputusan seseorang sebelum terjun ke dunia profesional (Navisha et al.,
2022). Indikator minat kerja mencakup rasa minat, fokus, dan keterlibatan aktif (Gohae,
2020).

B. Pengalaman Magang

Pengalaman merujuk pada keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh seseorang
melalui proses pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Mustari
(2021), Pengalaman adalah segala sesuatu yang telah dialami, dijalani, atau dirasakan
seseorang, baik yang terjadi di masa lalu maupun yang baru saja dialami. Sementara itu,
menurut Lestari & Millenia (2022), Partisipasi dalam program magang memungkinkan
lulusan untuk meningkatkan rasa percaya diri, mengasah kemampuan berpikir, dan
mempererat hubungan antara perguruan tinggi dan dunia industri. Oleh sebab itu, magang
menjadi program yang krusial dalam memperkaya pengalaman mahasiswa, memberikan
wawasan tentang dunia kerja, serta meningkatkan kreativitas dan produktivitas mereka
sebagai bentuk persiapan sebelum memasuki lingkungan kerja yang sebenarnya. Indikator
pengalaman magang mencakup kejelasan tujuan, dukungan dari lingkungan Kkerja,

dukungan dari perguruan tinggi, dan kompetisi umum (Nogueira et al., 2021).
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C. Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja merupakan kondisi di mana seseorang memiliki pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan kepercayaan diri yang diperlukan untuk memasuki dan beradaptasi
dengan dunia kerja secara efektif. Menurut Sagita et al. (2020), menyatakan bahwa kesiapan
kerja merupakan kondisi di mana lulusan baru merasa mampu dan bersedia untuk berhasil
dalam dunia kerja. Kesiapan kerja mengacu pada kemampuan lulusan untuk segera
beradaptasi dan bekerja di lingkungan profesional tanpa harus melalui masa penyesuaian
yang panjang. Kesiapan ini dipengaruhi oleh kematangan fisik, mental, serta pengalaman
belajar yang relevan dengan tuntutan dunia kerja. Oleh karena itu, mahasiswa yang akan
memasuki dunia profesional perlu membekali diri dengan kesiapan kerja yang sesuai
dengan kebutuhan dan tuntutan industri. Institusi pendidikan tinggi diharapkan mampu
mencetak lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
keterampilan yang dapat digunakan sebagai bekal dalam menghadapi dunia kerja (Irmayanti
et al., 2020). Indikator kesiapan kerja mencakup keterampilan, pengetahuan, pemahaman,
dan karakteristik kepribadian (Violinda et al., 2023).

D. Efikasi Diri

Efikasi diri berperan penting dalam meningkatkan kesiapan kerja individu. Menurut
Suciono (2021), efikasi merupakan kepercayaan individu terhadap kemampuannya dalam
mencapai tujuan yang diharapkan. Efikasi diri mencerminkan sikap yakin terhadap potensi
diri, sehingga seseorang tidak merasa cemas dalam menjalankan tindakannya. Efikasi diri
mengacu pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan
tertentu, di mana mahasiswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi lebih siap
menghadapi tantangan dalam meraih kesuksesan (Syandianingrum & Wahjudi, 2021).
Keyakinan ini memengaruhi cara seseorang berpikir, merasakan, bertindak, serta
mendorong dirinya saat menghadapi kesulitan (Cheng et al., 2019). Tingkat efikasi diri juga
menentukan besarnya usaha yang dilakukan serta seberapa lama seseorang mampu bertahan
dalam menghadapi hambatan (Sulistiowati & Komari, 2020). Individu dengan efikasi diri
tinggi cenderung mampu mengendalikan kehidupannya dengan menerapkan pola pikir
positif (Nastasia et al., 2022). Sebagai contoh, seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi
akan menanggapi kritik atau umpan balik negatif sebagai dorongan untuk terus berkembang
dan berusaha lebih baik (Setiawan & Ginting, 2023). Indikator efikasi diri mencakup tingkat
kesulitan tugas, tingkat keyakinan diri, dan cakupan perilaku (Violinda et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif yang tergolong dalam penelitian kausal asosiatif,
dengan metode pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner online menggunakan Google
Forms yang disebarkan melalui media sosial seperti WhatsApp Facebook dan Instagram.
Pengukuran data dilakukan menggunakan skala Likert dengan lima tingkat penilaian: 1 sangat tidak
setuju, 2 tidak setuju, 3 cukup setuju, 4 setuju, dan 5 sangat setuju. Kuesioner ini dirancang

berdasarkan teori penelitian sebelumnya, dengan variabel minat kerja (X1) yang mencakup tiga
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indikator utama, yaitu rasa minat, fokus, dan keterlibatan aktif (Gohae, 2020). Pengalaman magang
(X2) yang mencakup empat indikator utama, yaitu kejelasan tujuan, dukungan dari lingkungan
kerja, dukungan dari perguruan tinggi, serta kompetensi umum (Nogueira et al., 2021). Variabel
efikasi diri (Z) sebagai mediator diukur dengan tiga indikator, yaitu tingkat kesulitan tugas
(magnitude), tingkat keyakinan diri (strength), dan cakupan perilaku (generality) (Violinda et al., 2023).
Sementara itu, variabel kesiapan kerja (Y) memiliki empat indikator utama, yaitu keterampilan,
pengetahuan, pemahaman, serta karakteristik kepribadian (Violinda et al., 2023). Responden dalam
penelitian ini berasal dari Generasi Z berusia antara 19-27 tahun yang berstatus sebagai mahasiswa
tingkat akhir serta lulusan baru di Indonesia. Lokasi pada penelitian ini di Indonesia.

Dalam penelitian ini, digunakan metode analisis Structural Equation Modeling (SEM) untuk
menganalisis data secara multivariat dan menguji hubungan antar variabel yang telah dirumuskan
dalam hipotesis secara empiris (Hair et al., 2019). Perangkat lunak yang digunakan untuk analisis
statistik adalah SmartPLS versi 4 dengan metode PLS-SEM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden
Terdapat 207 responden didalam penelitian ini, karakteristik dari para responden telah
dirangkum dalam tabel berikut. Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa responden didominasi
oleh Perempuan dengan persentase 54,10% . Kelompok usia 22-24 tahun mendominasi jumlah
responden degan 76,32%, menunjukkan bahwa Sebagian besar responden berada dalam usia kerja
produktif.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Item Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 95 45,89%
Perempuan 112 54,10%
Usia 19-21 Tahun 9 4,34%
22-24 Tahun 158 76,32%
25-27 Tahun 40 19,32%
Domisili Kalimantan 203 98,06%
Luar Kalimantan 4 1,93%
Status Pendidikan Mahasiswa tingkat akhir (min semester 7) 83 40,09%
Fresh graduate s1 (maksimal 2 tahun) 124 59,90%
Asal Universitas Universitas tanjungpura 144 69,56%
Unu Kalbar 20 9,66%
TAIN Pontianak 39 18,84%
UGM 1 0,48%
UNPAD 1 0,48%
STKIP Melawi 1 0,48%
Universitas Surabaya 1 0,48%

Sumber: Data Diolah

Tabel 1 jumlah total responden tercatat sebanyak 207 orang. Dari jumlah tersebut, responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 95 orang atau 45,89%, sedangkan responden perempuan
berjumlah 112 orang atau 54,10%. Persentase ini menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah
perempuan. Karakteristik responden berdasarkan usia dibagi ke dalam tiga kelompok. Responden

Vol. 04, No. 06, Juni 2025, pp. 619-632



Jurnal Multidisiplin West Science 3 625

berusia 22-24 tahun merupakan kelompok terbanyak, yakni 158 orang atau 76,32%. Dilihat dari
domisili, responden yang berasal dari Kalimantan merupakan kelompok terbanyak dengan jumlah
203 responden atau 98,06%, sedangkan responden dari luar Kalimantan, sebanyak 4 responden atau
1,93%. Karakteristik berdasarkan status pendidikan menunjukkan bahwa responden terdiri dari
mahasiswa tingkat akhir (minimal semester 7) sebanyak 83 atau 40,09%, serta fresh graduate S1
(maksimal 2 tahun setelah lulus) sebanyak 124 responden atau 59,90%. Sementara itu, berdasarkan
asal perguruan tinggi, responden berasal dari Universitas Tanjungpura sebanyak 144, UNU Kalbar
sebanyak 20, IAIN Pontianak sebanyak 39, UGM sebanyak 1, UNPAD 1, STKIP Melawi 1,
Universitas Surabaya 1 responden.

B. Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas

) Kode Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel Item
Item LF Ket CA AVE Ket
MK1 | Saya merasa tertarik dan antusias 0.907 | Valid | 0.902 | 0.836 | Reliable
Minat kerja terhadap pekerjaan saya.
MK2 | Saya mampu belajar dengan 0.930 | Valid

fokus/konsentrasi penuh pada saat
bekerja.
MK3 | Saya aktif berpartisipasi dalam diskusi | 0.905 | Valid

atau kegiatan yang berhubungan

dengan pekerjaan saya.

PM1 | Saya memiliki gambaran yang jelas 0.885 | Valid | 0.914 | 0.794 | Reliable
Pengalaman tentang tugas yang akan saya jalani
Magang selama magang.
PM2 | Atasan saya selalu memotivasi saya 0.902 | Valid

untuk memberikan hasil kerja terbaik.

PM3 | Saya mendapatkan dukungan penuh 0.897 | Valid

dari pembimbing akademik saya.

PM4 | Saya mampu meningkatkan 0.881 | Valid
kemampuan analitis untuk mencari
solusi atas suatu permasalahan.

ED1 | Saya melihat tugas yang sulit sebagai | 0.913 | Valid | 0.906 | 0.841 | Reliable

Efikasi Diri tantangan yang memotivasi saya

untuk menyelesaikannya.

ED2 | Kegagalan mendorong saya untuk 0.933 | Valid
berusaha lebih giat dalam

menyelesaikan tugas atau pekerjaan.

ED3 Saya mampu mengatasi pikiran 0.905 | Valid
negatif yang dapat menghambat
produktivitas saya dalam

menyelesaikan tugas.

KK1 | Saya mampu menciptakan metode 0.892 | Valid | 0.919 | 0.804 | Reliable
Kesiapan inovatif untuk menyelesaikan
Kerja pekerjaan.
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KK2 | Saya mampu mengkomunikasikan 0.901 | Valid
keahlian saya dengan jelas kepada

orang lain.

KK3 | Saya selalu berpikir matang sebelum 0.902 | Valid

mengambil keputusan.

KK4 | Karena ingin memahami lebih dalam | 0.892 | Valid
tentang dunia kerja, saya antusias

mencari informasi di bidang yang

sesuai.

Sumber: Data Diolah

Tabel 2 hasil uji validitas terhadap model secara keseluruhan menunjukkan bahwa semua
item pertanyaan pada setiap variabel memiliki nilai loading factor (LF) di atas 0,70. Hal ini
mengindikasikan bahwa seluruh item tersebut memenuhi syarat validitas konvergen. Selain itu,
nilai average variance extracted (AVE) yang diperoleh dalam penelitian ini berada di atas 0,5, sesuai
dengan panduan dari (Hair et al., 2019). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item
dalam instrumen penelitian ini memenuhi kriteria validitas konvergen dan layak digunakan untuk

mengukur variabel yang diteliti.

Tabel 3. Hasil Validisi Diskriminan

Fornell-Larcker Criterion | Efikasi Diri | Kesiapan Kerja | Minat Kerja | Pengalaman Magang
Efikasi Diri 0.917

Kesiapan Kerja 0.887 0.897

Minat Kerja 0.888 0.888 0.914

Pengalaman Magang 0.880 0.915 0.881 0.891

Sumber: Data Diolah

Tabel 3 wvaliditas diskriminan yang diuji menggunakan Fornell-Larcker Criterion
menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai akar kuadrat dari Average Variance Extracted
(AVE) yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasinya terhadap variabel lain. Nilai-nilai
tersebut adalah: Efikasi Diri= 0,917; Kesiapan Kerja = 0,897; Minat Kerja = 0,914; dan Pengalaman
Magang = 0,891. Hasil ini sejalan dengan pendapat Hair et al. (2019), menyatakan bahwa validitas
diskriminan dapat dibuktikan apabila nilai AVE lebih besar daripada korelasi antar variabel. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen dalam penelitian ini memiliki validitas
diskriminan yang memadai, yang berarti bahwa setiap variabel mengukur konstruk yang dimaksud

secara tepat tanpa adanya tumpang tindih yang berarti dengan konstruk lainnya.

C. Pengujian Model Struktur (Inner Model)

Tabel 4. Reabilitas

Variabel Cronbach’s alpha | Composite Reliability
Efikasi Diri 0.906 0.906
Kesiapan Kerja 0.919 0.919
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Minat Kerja 0.902 0.902
Pengalaman Magang 0.914 0.914
Sumber: Data Diolah

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk seluruh variabel berada di atas
angka 0,70, yang menandakan bahwa masing-masing variabel valid dan dapat dipercaya dalam
mengukur konstruk dari model yang dirancang. Selain itu, nilai Construct Reliability (CR) dalam tabel
juga berada di atas 0,70, menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki tingkat
keandalan yang tinggi dan mampu mengukur konstruk secara konsisten. Temuan ini sesuai dengan
panduan dari Hair et al. (2019), menyatakan bahwa nilai reliabilitas di atas 0,70 menunjukkan bahwa
pengukuran dianggap memadai. Oleh karena itu, hasil ini memperkuat keyakinan bahwa instrumen

yang digunakan dalam penelitian ini dapat menghasilkan data yang akurat dan stabil.

Tabel 5. Determinasi R-Square

R-square | R-square adjusted
Efikasi Diri 0.831 0.830
Kesiapan Kerja 0.877 0.875
Sumber: Data Diolah

Tabel 5, nilai R-square untuk variabel Efikasi Diri tercatat sebesar 0,831, dengan adjusted R-
square sebesar 0,830. Ini menunjukkan bahwa sebesar 83,1% variasi dalam Efikasi Diri dapat
dijelaskan oleh variabel Minat Kerja dan Pengalaman Magang. Dengan kata lain, kedua variabel
tersebut memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap Efikasi Diri, meskipun masih terdapat
16,9% variasi lainnya yang dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar model yang diteliti. Sementara itu,
R-square untuk variabel Kesiapan Kerja mencapai 0,877, dengan adjusted R-square sebesar 0,875.
Hal ini menunjukkan bahwa 87,7% variasi dalam Kesiapan Kerja dapat dijelaskan oleh Minat Kerja,
Pengalaman Magang, dan Efikasi Diri. Nilai ini tergolong tinggi, mengindikasikan bahwa model
mampu menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi Kesiapan Kerja secara kuat. Secara
keseluruhan, kedua nilai ini menggambarkan kemampuan model dalam menjelaskan hubungan

antar variabel yang diteliti.
D. Pengujian Hipotesis

Tabel 6. Pengujian Hipotesis

1 tand
Hubungan antar Sampel Sampe 5 an. a%‘ Statistic T Nilai
. . Rata-rata Deviasi Keterangan
variabel Asli (O) (I0/STDEV 1) P
M) (STDEV)

Minat kerja > Efikasi | = 50, 0.504 0.064 7.922 0.000 | Diterima
diri
Pengalamanmagang > | ) ¢ 0.434 0.065 6.735 0.000 | Diterima
Efikasi diri
Minatkerja->Kesiapan |, g 0.246 0.071 3477 0.001 | Diterima
kerja
Pengalamanmagang -> |, ;o0 0.487 0.059 0.211 0.000 | Diterima
Kesiapan kerja
Efikasi diri -> Kesi o
. ikasi diri -> Kestapan | 59 0.239 0.065 3.701 0.000 | Diterima
erja
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Minat kerja -> Efikasi 0.121 0.121 0.039 3.093 0.002 | Diterima
diri -> Kesiapan kerja
Pengalaman magang -> 0.104 0.103 0.029 3.585 0.000 | Diterima

Efikasi diri -> Kesiapan

kerja
Sumber: Data Diolah

Tabel 6 adalah hasil penelitian yang menunjukan bahwa Minat kerja memiliki pengaruh
positif terhadap Efikasi diri dengan nilai statistik T sebesar 7.922 dan nilai P 0.000, yang
menunjukkan hubungan positif yang diterima. Pengalaman magang memiliki pengaruh positif
terhadap Efikasi diri dengan nilai statistik T sebesar 6.735 dan nilai P 0.000, yang menunjukkan
hubungan positif yang diterima. Minat Kerja memiliki pengaruh posititf terhadap Kesiapan kerja
dengan nilai statistik T sebesar 3.477 dan nilai P 0.001, yang menunjukkan hubungan positif
diterima. Pengalaman magang memiliki pengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja dengan nilai
statistik T sebesar 0.211 dan nilai P 0.000, yang menunjukkan hubungan positif yang diterima. Efikasi
diri memiliki pengaruh positif terhadap Kesiapan kerja dengan nilai statistik T sebesar 3.701 dan
nilai P 0.000, yang menunjukkan hubungan positif yang diterima. Hasil uji mediasi menunjukkan
bahwa Efikasi diri berperan sebagai mediator dalam hubungan antara Minat kerja dan Kesiapan
kerja, dengan statistik T 3.093 dan nilai P 0.002 dan model mediasi lainnya menunjukkan bahwa
Efikasi diri berperan sebagai mediator dalam hubungan antara Pengalaman magang kerja dan
Kesiapan kerja dengan statistik T 3.585 dan nilai P 0.000.

Berdasarkan hasil pengolahan data, menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima.
Yang menyatakan bahwa Minat Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efikasi Diri.
Hasil pengujian hipotesis 1 ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Trirachmawati &
Suratman (2019) dan Yusuf yang dikutip dalam (Mustari, 2021), yang menyatakan bahwa minat
kerja menggambarkan sejauh mana seseorang bersedia terlibat dalam suatu pekerjaan atau aktivitas
tertentu. Dalam hal ini, bekerja merujuk pada usaha individu untuk berpartisipasi dengan tujuan
memperoleh penghasilan yang mendukung keberlangsungan hidupnya.

Pada hasil pengujian hipotesis kedua (H2) diterima, yang menyatakan bahwa Pengalaman
Magang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efikasi Diri. Hasil pengujian hipotesis 2 ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Pitaloka et al. (2022), yang menyebutkan bahwa agar
kesiapan kerja meningkat, pengalaman magang harus disertai dengan keyakinan bahwa individu
mampu menjalankan tugasnya dengan baik.

Selanjutnya hipotesis ketiga (H3) diterima, yang menyatakan bahwa Minat Kerja
berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja. Hasil pengujian hipotesis 3 ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al. (2022), yang menunjukkan bahwa bahwa Keinginan
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas kerja biasanya didasarkan pada pengalaman dan
pengetahuan yang dimilikinya. Minat kerja ini berhubungan erat serta memberikan dampak
terhadap kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja.

Hipotesis keempat (H4) diterima, yang menyatakan bahwa Pengalaman Magang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja. Hasil pengujian hipotesis 4 ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto et al. (2022), yang menyatakan bahwa
pengalaman magang memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja individu.

Penelitian yang dilakukan oleh (Mustari (2021), menunjukkan bahwa pengalaman magang memiliki
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dampak yang signifikan terhadap tingkat kesiapan kerja mahasiswa FEB UB. Semakin banyak
pengalaman magang yang diperoleh, semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerja seseorang.

Pada hipotesis kelima (H5) yang diterima, juga ditemukan bahwa Efikasi Diri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja. Hasil pengujian hipotesis 5 ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fataron & Sijabat (2019) dan (Astuti et al., 2023); (Nasution et al.,
2022). Yang menunjukkan bahwa efikasi diri berkontribusi secara positif dan signifikan dalam
meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. Semakin tinggi tingkat efikasi diri seseorang, semakin
besar pula kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja. Hal ini disebabkan oleh kepercayaan
diri dan keyakinan diri yang mendorong individu untuk bekerja lebih baik dalam situasi yang
menantang guna mencapai kesuksesan.

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa Efikasi Diri memediasi secara signifikan hubungan
antara Minat Kerja dan Kesiapan Kerja, temuan sebelumnya yang membahas peran efikasi diri
sebagai mediator dalam hubungan antara minat kerja dan kesiapan kerja masih terbatas, sehingga
diperlukan eksplorasi lebih lanjut terhadap jurnal-jurnal yang mendukung hipotesis ini. Efikasi diri
sendiri merupakan faktor krusial dalam kesiapan kerja individu, karena berperan sebagai dasar bagi
seseorang untuk menjalankan tugasnya dengan baik (Damayantie & Kustini, 2022). Penelitian yang
dilakukan oleh (Sinta (2020), Novita (2022), dan Pratiwi et al. (2022), menyatakan pentingnya
kesiapan kerja bagi mahasiswa yang akan menyelesaikan pendidikan tinggi. Faktor utama yang
memengaruhi kesiapan ini meliputi motivasi internal, minat, serta keyakinan diri untuk
berkembang.

Demikian pula dengan Efikasi Diri yang memediasi hubungan antara Pengalaman Magang
dan Kesiapan Kerja, temuan sebelumnya oleh Pitaloka et al. (2022), menyatakan efikasi diri dapat
berperan sebagai faktor perantara dalam hubungan antara pengalaman magang dan kesiapan kerja.
Artinya, seseorang yang memiliki pengalaman magang akan lebih siap menghadapi dunia kerja jika
ia memiliki keyakinan terhadap kemampuannya. Temuan ini juga didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa efikasi diri dapat menjadi jembatan yang menghubungkan

pengalaman magang dengan kesiapan individu dalam memasuki dunia kerja (Rochmah et al., 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa minat
kerja dan pengalaman magang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja
generasi Z di Indonesia, khususnya di wilayah Pontianak, dengan efikasi diri berperan
sebagai variabel mediasi. Minat kerja yang tinggi terbukti secara signifikan meningkatkan
efikasi diri, yang pada akhirnya mendorong peningkatan rasa percaya diri dalam
menghadapi dunia kerja. Sebaliknya, rendahnya tingkat efikasi diri dapat berdampak negatif
terhadap minat kerja dan menurunkan intensi untuk mencari pekerjaan. Efikasi diri
memainkan peran mediasi yang krusial dalam hubungan antara minat kerja dan kesiapan
kerja, serta antara pengalaman magang dan kesiapan kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa
efikasi diri merupakan jalur mediasi penting yang menjembatani pengaruh langsung
maupun tidak langsung dari minat kerja dan pengalaman magang terhadap kesiapan kerja
individu dalam menghadapi dunia profesional. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa seluruh variabel independen dalam model ini (minat kerja, efikasi diri, dan
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pengalaman magang) secara langsung memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan kesiapan kerja Gen-Z di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan kesiapan kerja individu, perlu ditingkatkannya pengalaman magang, efikasi

diri, serta minat terhadap pekerjaan yang diinginkan.
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